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Abstract 
This research is motivated by social studies learning problems that are still teacher-
centered, causing students to be passive in learning which results in low 
understanding of social studies concepts and students' critical thinking skills. The 
purpose of this study was to determine the effect of the application of metacognisic 
learning through inquiry methods to increase understanding of social studies concepts 
and students' critical thinking skills. This study uses a quantitative approach to the 
quasi experimental method and the design of Non Equivalent Control Group Design. 
The population in this study. Sampling was done by purposive sampling which 
resulted in two sample classes. Class VII H as an experimental class that applies 
learning through inquiry methods while Class VII J is used as a control class that 
applies inquiry learning methods. The research data obtained by using the test 
questions instruments understanding the IPS concept in the form of multiple choice 
questions and test questions of critical thinking skills in the form of the same questions 
are then analyzed quantitatively. Questionnaire data and observation sheets were 
analyzed quantitatively descriptive. The results of the study show that learning 
through inquiry methods can improve understanding of social studies concepts and 
students' critical thinking skills. But based on statistical calculations with the 
independent t-test shows that between the experimental class and the control class 
there were no significant differences. 
Keywords: effectiveness, inquiry, understanding the social sciences concept, critical 
thingking  
 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi berpengaruh dalam kehidupan 
manusia, salah satu pengaruh positif adalah 
dapat mempermudah kehidupan manusia,tetapi 
disisi lain juga bisa berpengaruh negatip bagi 
kehidupan manusia itu sendiri, diantaranya 
timbulnya permasalahan- permasalahan sosial. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu 
mempersiapkan generasi penerus yang mampu 
menghadapi dan menjawab tantangan itu. 
Salah satu sarana yang digunakan untuk 
menghadapi tantangan tersebut adalah 
pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses 
untuk mengembangkan segala pengetahuan 
yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 
yang akan datang. Pendidikan tersebut adalah 
;Pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah,Pendidikan dasar berbentuk Sekolah 
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau 
bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang 
sederajat, (3) ketentuan mengenai pendidikan 
dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan 
pemerintah. (Undang-Undang SISDIKNAS No 
20 Tahun 2003 Pasal 17). 
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Sekolah Menengah Pertama yang 
dimaksud disini adalah Sekolah Menengah 
Pertaman (SMP) Negeri 3 Sungai Raya Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya Propinsi 
Kalimantan Barat.SMP Negeri3 Sungai Rayaini 
terdiri dari tiga jenjang kelas yaitu Kelas 
VII,VIII dan kelas IX. Peserta didik SMP 
Negeri 3 Sungai Raya ini sebagian besar berasal 
dari SD yang ada di lingkungan sekitarnya . 
Pada tahun ajaran 2017/2018peserta didik 
di SMP Negeri 3 Sungai Raya berjumlah 821 
orang. Terdiri dari 320 orang kelas IX, 256 
orang kelas VIII dan 225 orang kelas VII. 
Kondisi belajar mengajar di SMP Negeri 3 
Sungai Raya ini pada umumnya sama dengan 
kondisi pada sekolah pada umumnya. 
Kurikulum yang digunakan pada SMP Negeri 3 
Sungai Raya ini menggunakan Kurikulum 2013 
(KURTILAS), tetapi dalam pemahaman konsep 
pembelajaran dan berpikir kritis pada 
pembelajaran IPS kurang  memuaskan,sehingga 
membuat guru berusaha  menggunakan strategi 
agar bisa meningkatakan pemahaman konsep 
pembelajaran dan berpikir kritis dalam 
pelajaranIPS. 
Berdasarkan hasil nilai ulangan 
harianpada semester genap Tahun Ajaran 
2017/2018,dengan jumlah peserta didik 32 
orang terdiri dari laki laki 13 dan perempuan 19. 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75, maka 
ada 15 peserta didik yang dinyatakan belum 
tuntas dan 17 peserta didik dinyatakan tuntas. 
Berdasarkan data hasil ulangan, secara 
klasikal yang belum tuntas mencapai 53%, 
keadaan ini membuat guru berpikir untuk 
melakukan pengayaan dan remedial.Selain itu 
guru juga mulai memikirkan strategi mengajar, 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat agar bisa memahami konsep 
pembelajaran IPS dan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik, agar terjadi peningkatan 
hasil belajar peserta didik.Pemahaman konsep 
didalam pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting karena dengan pemaham konsep 
peserta didik dapat memahami materi yang 
diajarkan oleh guru.Lemahnya pemahaman 
konsep akan menyebabkan rendahnya hasil 
belajar peserta didik, begitu juga dengan 
berpikir kritis akan mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik.Pembelajaran inovatif dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dan pemahaman konsep 
pembelajaran . 
Berdasarkan paparan diatas, model 
pembelajaran yang menarik mengiringi 
perubahan pradigma tersebut adalah model 
pembelajaran inkuiri. MenurutTrianto Ibnu 
Badar al-Tabani dalam Joyce (1992:107) 
menyatakan  
“The core Of good thinking is the ability 
to solve problems.The essence of problem 
solving is the ability to leam in puzzling 
situations. This in the school of these particular 
dreams ,learning how to pervades what is the 
taught, and the kind of place in which it is 
taught”  
Dapat dinyatakan berpikir yang baik yaitu 
kemampuan untuk memecahkan masalah.Dasar 
dari pemecahan masalah yaitu kemampuan 
untuk belajar dalam situasi proses berpikir. 
Dengan demikian metode inkuiri dapat 
membuat peserta didik mampu memahami 
konsep pembelajaran serta mampu membuat 
peserta didik untuk berpikir kritis dalam 
pemecahan masalah terutama dalam 
pembelajaran IPS. Salah satu metode 
pembelajran yang inovatif yang dapat 
melibatkan peserta didik aktif yaitu metode 
inkuiri. Metode inkuiri dirancang untuk 
mengajak peserta didik secara langsung kedalam 
proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat.  
Menurut Trianto Ibnu Badar al-Tabani 
(2017:78) dalam Gulo (2002) menyatakan 
inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari 
dan menyelidiki secara sitematis,kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri.Ahmad Susanto (2016:155) menjelaskan 
bahwa model pembelajaran inkuiri dapat 
membuat peserta didik terlatih untuk berpikir 
kritis,terutama dalam pembelajran IPSyang 
salah satunya menuntuk peserta didik untuk 
kritis terhadap sumber dalam mengungkapkan 
fakta yang benar. Disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran inkuri yaitu suatu kegiatan yang 
melibatkan peserta didik untuk terlibat langsung 
mencari dan menyelidiki secara sitematis, 
kritis,logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuan- penemuan itu.  
Berdasarkan paparan teresbut tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep 
IPS dan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 
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di SMP Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya serta menguji pengaruh metode inkuiri 
dalam pembelajaran IPS.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
metode eksperimen dengan bentuk penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen (Quasy 
Expriment). Kelas yang pertama adalah kelas 
eksperimen dan kelas kedua adalah kelas 
kontrol yang tidak dipilih secara random karena 
kelas yang digunakan hanyadua. Kelompok 
eksperimen dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelasVIII I dan kelas VIII J sebagai kelas 
kontrol.Adapun tipe eksperimen semu 
(QuasyExperiment) yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah tipeNon Equivalent Control 
Group Desigh. Adapun langkah- langkah dalam 
melaksanakan penelitian ini yaitu: Persiapan, 
Pelaksanaan meliputi Menetukan kelas yang 
menjadi kelas ekprimen, Memberikan pre-test, 
Melaksanakan Pembelajaran dilaksanakan 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
inkuiri, Melakukan pengamatan, Memberikan 
dan post-test, Menyebarkan angket; Tahap 
akhir. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMPNegeri 3 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Tahun 
Ajaran 2017/2018 dengan jumlah peserta didik 
320 Orang . Sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu 
kelas VIII I sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah peserta didik 32 orang dan kelas VIII J 
sebagai kelas control dengan jumlah peserta 
didik 32 orang. Hal inidilakukan dengan 
pertimbangan antara kelas VIII I dan kelas VIII 
J diajar oleh guru yang sama, kedua-duanya 
mendapatkan materi penguatan ekonomi dan 
agricultural di Indonesia,perolehan rata-rata 
nilai ulangan harian hampir mendekati 
persamaan, dan memiliki nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang sama yaitu 
75. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data yang 
peneliti gunakan antara lain Teknik observasi 
langsung, Teknik pengukuran, Teknik 
komunikasi tidak langsung, Teknik 
documenter.Teknik analisis data dilakukan 
dengan analisis kuantitatifyang meliputianalisis 
perbandinganhasil angket yang diberikan 
kepada peserta didik di kelas eksperimen 
sebelum menggunakan pembelajaran dengan 
metode inkuiridan setelah pembelajaran dengan 
metode inkuiri. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Sungai Rayaberalamat diJalan Adisucipto Gang  
Sepakat Km 17,5 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya Propinsi Kalimantan Barat.Tempatnya 
yang tenang dan nyaman memungkinkan siswa 
untuk belajar lebih terkonsentrasi karena letak 
sekolahan tidak berada di pinggir jalan yang 
banyak dilalui kendaraan bermotor. Sekolah ini 
merupakan salah satu dari Sekolah Menengah 
Pertama yang terdapat di Kabupaten Kubu Raya 
Kalimantan Baratyang berdiri sejak tanggal 5 
Nopember 1984. Visi dan Misi Menengah 
Pertama Negeri Negeri 3 Sungai Rayayaitu: 
VisiSekolah: “ Menjadi Sekolah Yang Unggul, 
Tertib, Indah, Agamisdan Ramah Lingkungan 
Serta Bermartabat ”. Sedangkan Misi Sekolah 
antara lain: mewujudkan Pelayanan Pendidikan 
Yang berkualitas, Transparan, dan akuntabel 
sehingga kepercayaan Masyarakat Terhadap 
Sekolah Meningkat Signifikan; Mewujudkan 
Pembinaan, Pengembangan Bakat dan Minat 
Siswa Dalam Kegiatan Non Akademik Sehingga 
Siswa Dapat Mencapai Prestasi Yang Lebih 
Baik; Mengembangkan Lingkungan Sekolah 
Menuju Komunitas Belajar; Mewujudkan 
Pembinaan Keagamaan; Mengembangkan 
Pendidikan Karakter Bangsa. 
Organisasi sekolah dilihat dari 
hubungan dalam organisasi pendidikan secara 
luas hakekatnya merupakan suatu unit 
pelaksanaan teknis, dikatakan demikian karena 
sekolah merupakan organ dari organisasi 
pendidikan dan secara langsung teknis edukatif 
dalam proses pendidikan. Di sekolah interaksi 
belajar mengajar antar guru dengan murid 
merupakan inti dari proses pendidikan. Untuk 
memperlancar dan mendapatkan hasil yang 
maksimal dari interaksi tersebut, maka 
dibutuhkan penataan administrasi yang efektif 
dan efisien. Dan untuk mencapai administrasi 
yang baik dan benar sangatlah dibutuhkan suatu 
organisasipengelola. Oleh karena itu perlu 
dibentuk organisasi sekolah yang merupakan 
unsur penunjang proses belajar mengajar dan 
memperlancar kegiatan sekolah. Berdasarkan 
kepentingan tersebut maka diperlukan struktur 
organisasi dan di visualisasikan dari organisasi 
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yang bersangkutan. Fasilitas yang dimiliki oleh 
SMP Negeri 3 Sungai Raya. Di SMP Negeri 3 
Sungai Rayamemiliki jumlah lokal kelas 
sebanyak dua puluh lima (25) rombel, yaitu 
delapan (8) rombel untuk kelas VII, sepuluh 
(10) rombel untuk kelas VIII, tujuh (7) rombel 
untuk kelas IX. Disamping itu, terdapat 
bangunan/ruangan penunjang administrasi 
ataupun proses pembelajaran, yakni ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang bimbingan penyuluhan, ruang UKS, ruang 
perpustakaan, laboratorium komputer, gudang, 
kamar mandi/ WC, kantin dan mushola. 
Terdapat Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) SMP Negeri 3 Sungai Raya 
yang sebagian kegiatan dan program kerjanya 
adalah hasil musyawarah antara siswa sebagai 
pelaksana dan gurusebagai pembimbing 
kegiatan. Beberapa kegiatan telah terlaksana 
dengan baik dan diikuti oleh siswa 
Media pembelajaran yang telah tersedia 
di SMP Negeri 3 Sungai Raya terdiri atas OHP, 
komputer, laptop, proyektor dan LCD. Secara 
umum kelengkapan administrasi dan fasilitas 
penunjang proses pembelajaran siswa, baik 
berupa media pembelajaran maupun pengayaan 
telah tersedia dengan baik dan lengkap. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Sungai Rayaberalamat diJalan Adisucipto Gang  
Sepakat Km 17,5 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya Propinsi Kalimantan Barat.Dalam 
penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa , ranah 
fiskomotor siswa . Observasi ranah fiskomotor 
diperoleh selama proses pembelajaran pada 
materi pembelajaran “ Penguatan ekonomi 
agricultural di Indonesia “ baik kelas ekpriment 
yang menggunakan metode  inkuiri maupun 
kelas control yang tidak menggunakan metode 
inkuiri. 
pada pretes kelas kontrol hanya 1 orang atau 
2,9% yang mencapai KKM. Std. Deviation 
adalah 9,07608. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui kecenderungan skor pretest 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa kelas 
kontrol adalah kategori kurang. 
Peningkatan Pemahaman Konsep siswa 
setelah diterapkan metode inquiri berbantuan 
media gambar pada kelas eksperimen dihitung 
denganrumus Indeks N-Gaindan 
diperolehIndeks N-Gain sebesar0,738. Menurut 
Richard R. Hake (1999:1), “High-g” courses as 
those with () > 0.7; “Medium-g” courses as 
those with 0.7 > () > 0.3; “Low-g” courses as 
those with () < 0.3”. Nilai 0,738 apabila 
dikonversikan masuk kategori “High-g/Tinggi”. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
peningkatan pemahaman konsep siswa setelah 
diterapkan metode inquiri.Sedangkan 
peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis siswa 
setelah diterapkan metode pembelajaran 
berbasis masalah didapatkan hasil nilai rata-rata 
Indeks N-Gain sebesar0,6171. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kritis 
siswa meningkat setelah diterapkan metode 
pembelajaran berbasis masalah.  
Berdasarkan hasil pengujian data pretest 
untuk kelas eksperimen nilai signifikansi p = 
0,185 pada uji Kolmogorov-Smirnov dan 0,310 
pada uji Shapiro-Wilk , sedangkan untuk kelas 
eksperimen signifikansi p = 0,131 pada uji 
Kolmogorov-Smirnov dan 0,559 pada uji 
Shapiro-Wilk, dengan demikian data 
pretestsampel kelas eksperimen dan kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil pengujian data posttest untuk 
kelas eksperimen nilai signifikansi p = 0,116 
pada uji Kolmogorov-Smirnov dan 0,77 pada uji 
Shapiro-Wilk, sedangkan untuk kelas 
eksperimen signifikansi p=0,123 pada uji 
Kolmogorov-Smirnov dan 0,154 pada uji 
Shapiro-Wilk, sehingga dapat dinyatakan data 
posttest kelas eksperimen dan kontrol nilai p > 
α. Dengan demikian sampel kelas eksperimen 
dan kontrol berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
Berdasarkan hasil pengujianUji 
homogenitas untuk mengetahui tingkat 
kesamaan varians antara dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
hasil uji homogenitas data pretestdiperoleh nilai 
Fhitung pre-test 1,725 dengan nilai signifikan 
0,54dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini memiliki varians yang homogen. 
Sedangkan hasil uji homogenitas data 
posttestdiperoleh nilai F hitung posttest4.245 
dengan nilai signifikan 0,423 dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini memiliki 
varians yang homogen. Maka dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini memiliki 
varians yang homogen. 
Uji t pre-test dan post-test kelas 
eksperimen diperoleh hasil mean: -
31,71875bernilai negatif, artinya terjadi 
kecenderungan peningkatan sesudah perlakuan. 
Rata-rata peningkatan nya adalah 31,71875. 
5 
 
Nilai probabilitas/p value uji T Paired dengan 
hasil = 0,000, Nilai p value < 0,05 (95 % 
kepercayaan),artinya berarti dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor 
hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 
Sedangkan Uji t pre test dan post test kelas 
kontrol diperoleh hasil Mean-24,41176 Bernilai 
Negatif, artinya terjadi kecenderungan 
peningkatan sesudah perlakuan. Rata-rata 
peningkatannya adalah 24,41176. Nilai 
probabilitas/p value uji T Paired dengan hasil = 
0,000, Nilai p value < 0,05 (95 % 
kepercayaan),artinya berarti dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan secara signifikan pada skor 
hasil belajar siswa kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil pengujian t data post-test 
diketahui rata-rata hasil belajar kelas 
ekeperimen 83,75sedangkan kelas kontrol 
sebesar 79,85, berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh thitung sebesar -2,060 dengan 
signifikansi 0,043.Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa 
secara signifikan pada klas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
independent sample t-test diketahui rata-rata 
kenaikan kelompok eksperimen sebesar 2,79 
sedangkan kenaikan kelas kontrol sebesar 0,81. 
Berdasarkan nilai t hitung sebesar 8,270 dengan 
signifikansi 0,000. Jadi dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
peningkatan skor hasil belajar secara signifikan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.Berdasarkan hasil hitung menggunakan 
rumus Effect Size dari Cohendapat disimpulkan 
Pengaruh metode pembelajaran inkuiri terhadap 
pemahaman konsep pembelajaran IPS sebesar 
0,475038 tergolong sedang. 
Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan pada materi 
penguatan ekonomi dan agricultural di 
Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Rayatahun pelajaran 
2017/2018.Penelitian di kelas eksperimen 
dengan jumlah 32 siswa diberikan perlakuan 
menggunakan metode pembelajaran inkuiri, 
sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah 34 
siswa menggunakan metode selain inkuiri . 
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap data 
Pemahaman konsep IPS sebelum menggunakan 
metode inkuiri di kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungai Raya pada materi “Penguatan Ekonomi 
dan Agrikultural di Indonesia” diperoleh hasil 
pretes pada kelas eksperimen diketahui pada 
kelas eksperimen pemahaman konsep IPS 
sebelum menggunakan metode inkuiri di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya dapat 
dinyatakan kurang. Sedangkan pada kelas 
kontrol pemahaman konsep IPS sebelum 
menggunakan metode pembelajaran berbasis 
masalahdi kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya dapat dinyatakan kurang 
Berdasarkan hasil pretes pada kelas 
eksperimen diketahui bahwa rata-rata atau mean 
52,03artinya rata nilai rata-rata kelas pada kelas 
Eksperimen masih dibawah KKM yaitu 75. 
Nilai tengah atau median di nilai 55, adapun 
nilai yang paling banyak muncul berada pada 
nilai 60. Nilai maksimum di nilai 75 ada 1 orang 
atau 3,1%. Artinya pada pretes kelas kontrol 
hanya 1 orang atau 3,1% yang mencapai KKM. 
Std. Deviation adalah 11,90415. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui kecenderungan skor 
pretest Pemahaman Konsep Siswa kelas 
Eksperimen adalah kategori kurang..Hasil 
analisis data posttest kelas eksperimen diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah 70 
dengan nilai rata-rata sebesar 83,75 pada kelas 
eksperimen. Berdasarkan perhitungan hasil 
Indeks N-Gain dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah diterapkan metode 
inquiri.Sedangkanberdasar hasil uji T dengan 
menggunakan software SPSS versi 18,0 for 
windowsdapat disimpulkanterjadi 
kecenderungan peningkatan sesudah 
perlakuan.Dapat disimpulkan terdapat 
peningkatan secara signifikan pada skor hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen. 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Raya sesudah 
menggunkana metode pembelajaran inkuiri 
diketahui rata-rata 79,8529 atau sudah mencapai 
KKM yaitu 75. Berdasarkan hasil 
perhitunganIndeks N-Gain dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kritis 
siswa meningkat setelah diterapkan metode 
pembelajaran inkuri. Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa kelas kontrol adalah kategori 
sedang. Sedangkan berdasar hasil uji T dengan 
menggunakan software SPSS versi 18,0 for 
windows dapat disimpulkan terjadi 
kecenderungan peningkatan sesudah perlakuan. 
Dapat disimpulkan terdapat peningkatan secara 
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signifikan pada skor hasil belajar siswa 
kelompok kontrol 
Pemahaman dapat berarti kemampuan 
seseorang untukmengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dandiingat.Seorang peserta didik dikatakan 
memahami sesuatu apabila dia dapat 
memberikan penjelasan atau uraian yang lebih 
terinci tentang hal yang dipelajari(Nana 
Sudjana, 2012:24). Berdasarkan hasil hitung 
yang telah dilakukan diperoleh hasil penelitian 
bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran 
inkuiri terhadap pemahaman konsep 
pembelajaran IPS yakni sebesar 0,475038 
tergolong sedang. Demikian pula berdasarkan 
hasil uji independent sample t-test diketahui 
rata-rata kenaikan kelompok eksperimen sebesar 
2,79 sedangkan kenaikan kelas kontrol sebesar 
0,81 sehingga diketahui kenaikan skor hasil 
belajar kelas eksperimen lebih besar 1,98 
dibandingkn dengan kelas kontrol. Diketahui 
juga nilai t hitung sebesar 8,270 dengan 
signifikansi 0,000, dapat disimpulkan bahwa t 
hitung> t tabledan nilai signifikansinya kurang dari 
0,05, sehingga dapat dinyatakan terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan 
skor hasil belajar secara signifikan pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, 
didapatkan hasil nilai rata-rata Indeks N-Gain 
sebesar0,6171. Apabila dikonversikan masuk 
kategori “Medium-g/Sedang”. Berdasarkan 
perhitungan hasil Indeks N-Gain tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir 
kritis siswa meningkat setelah diterapkan 
metode pembelajaran inkuri. Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa kelas kontrol adalah 
kategori sedang. Sedangkanberdasar hasil uji T 
dengan menggunakan software SPSS versi 18,0 
for windows Mean-24,41176 Bernilai Negatif, 
artinya terjadi kecenderungan peningkatan 
sesudah perlakuan. Rata-rata peningkatannya 
adalah 24,41176. Nilai probabilitas/p value uji T 
Paired dengan hasil = 0,000, Nilai p value < 
0,05 (95 % kepercayaan),artinya berarti dapat 
disimpulkan terdapat peningkatan secara 
signifikan pada skor hasil belajar siswa 
kelompok control. 
Hasil peneltian ini diperkuat pendapat 
Trianto Ibnu Badar al-Tabani dalam Gulo 
(2002) yang menyatakan inkuiri berarti suatu 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sitematis,kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ato Adiarto,hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Besarnya pengaruh penggunaan metode 
inkuiri padamateri “ Penguatan Ekonomi dan 
Agrikulturaldi Indonesia “ sangat 
signifikanterdapat peningkatan pada 
pemahaman konsep IPS dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik.Hal ini terjadi 
karena dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuri peserta didik 
diarahkanuntuk lebih memahamikonsep konsep 
substansial dengan selalu melakukan penelitian 
dan merefleksi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sehingga pemahaman peserta didik 
akan materi pembelajaran lebih 
mendalam.Begitu juga dengan cara berfikir 
kritis peserta didik,peningkatannya juga sangat 
signifikan,hal ini disebabkan peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan 
berfikirnya dalam melihat suatu pemrmasalahan 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran 
dengan berdasarkan pada teori-teori dan bukti-
bukti yang ditemukannya sendiri dari berbagai 
sumber yang valid dan dapat 
dipercaya.Peningkatan keterampilan berpikir 
kritis terlihat dari kemampuan peserta didik 
memberi penjelasan sederhana dan mengatur 
strategi dan teknik pada permasalahan yang 
disajikan dalam soal, sedangkan dalam 
membangun penjelasan sederhana dan membuat 
kesimpulan perlu ditingkatkan lagi.Hal ini 
terjadi karena peserta didik kurang giat 
membaca buku-buku, media massa, informasi di 
internet,dan media massa lain sehingga 
wawasan mereka terbatas. Hasil peneltian ini 
diperkuat pendapat suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari 
dan menyelidiki secara sitematis,kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sesudah   menggunakan metode inkuiri 
di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai raya  pada 
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pemahaman konsep  pada  materi “ Penguatan 
ekonomi dan Agrikultural  di Indonesia “ di atas  
KKM  yaitu pada pretes kelas kontrol hanya ada 
7 orang atau 20,6% yang nilainya < 75 atau 
belum mencapai KKM orang yang mencapai 
KKM.Std. Deviation adalah 8,20987. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui kecenderungan skor 
pretest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa kelas 
kontrol adalah kategori sedang.  rata-rata atau 
mean 79,85  sedangkan KKM yaitu 75. Sesudah 
menggunakan metode inkuiri di kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Raya  cara berpikir kritis 
peserta didik pada  materi “ Penguatan ekonomi 
dan Agrikultural  di Indonesia “ di atas  KKM  
yaitu   rata-rata hasil analisis data pretest kelas 
eksperimen diperoleh nilai tertinggi sebesar 75 
dan nilai terendah 30 dengan nilai rata-rata 
sebesar 52,03 dari jumlah siswa 32 orang pada 
kelas eksperimen dan nilai tertinggi sebesar 75 
dan nilai terendah 35 dengan nilai rata-rata 
sebesar 55,44 dengan jumlah siswa 34 orang 
pada kelas kontrol. Data nilai postest siswa atau 
mean 83,75 sedangkan KKM yaitu 75. 
Besarnya efektivitas  metode inkuiri pada  
materi  “ Penguatan Ekonomi dan Agrikultural  
di Indonesia “sangat signifikan  terdapat 
peningkatan pada pemahaman konsep IPS dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik.Hal ini 
terjadi karena dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode inkuri peserta 
didik diarahkan  untuk lebih memahami  konsep 
konsep substansial dengan selalu melakukan 
penelitian dan merefleksi kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan sehingga pemahaman peserta 
didik akan materi pembelajaran lebih 
mendalam.Begitu juga dengan cara berfikir 
kritis peserta didik,peningkatannya juga sangat 
signifikan,hal ini disebabkan peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan 
berfikirnya dalam melihat suatu pemrmasalahan 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran 
dengan berdasarkan pada teori-teori dan bukti-
bukti yang ditemukannya sendiri dari berbagai 
sumber yang valid dan dapat 
dipercaya.Peningkatan keterampilan berpikir 
kritis terlihat dari kemampuan peserta didik 
memberi penjelasan sederhana dan mengatur 
strategi dan teknik pada permasalahan yang 
disajikan dalam soal, sedangkan dalam 
membangun penjelasan sederhana dan membuat 
kesimpulan perlu ditingkatkan lagi. Hal ini 
terjadi karena peserta didik kurang giat 
membaca buku-buku, media massa, informasi di 
internet,dan media massa lain sehungga 
wawasan mereka terbatas. 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatandan 
pengolahan data hasil penelitian,maka dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: Guru 
diharapkan dapat menerapkan metode 
pemebelajaran Inkuiri terhadap pemahaman 
konsep IPS dan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Kelebihan dan Kelemahan Model 
Pembelajaran Inkuiri. Model pembelajaran 
inkuiri adalah model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
Kebaikan pembelajaran inkuiri sebagai berikut:  
Siswa belajar bagaimana belajar melalui proses 
penemuan; pengetahuan yang diperoleh melalui 
penemuan sangat kokoh;  metode penemuan 
membangkitkan gairah siswa dalam belajar; 
metode penemuan memungkinkan siswa 
bergerak untuk maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri; metode ini 
menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara 
belajarnya,  sehingga ia merasa lebih terlibat 
dan termotivasi sendiri untuk belajar; metode ini 
berpusat pada anak, guru sebagai teman belajar     
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